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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan mekanisme pengelolaa koin NU dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik di Upzisnu Kapanewon Kasihan. Data yang digunakan 

dalampenelitian ini dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara 

langsung dengan pihak-pihak yaang terkait dalam pengelolaan koin NU, serta 

dokumentasi untuk memastikan data yang diperoleh akurat. Berdasarkan 

pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulan bahwa:  

1. Mekanisme pengelolaan koin NU di Upzisnu Kapanewon Kasihan dibagi 

menjadi 3 bagian, yaitu: pendistribusian koin, pengumpulan koin, serta 

pembagian/ pentasyarufan koin. mekanisme pengumpulan koin NU di 

wilayah tersebut telah mencerminkan penerapan teori pengelolaan dengan 

baik. Proses perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan 

yang diterapkan sesuai dengan konsep-konsep dalam teori pengelolaan. 

Program Koin NU di Upzisnu Kapanewon Kasihan menunjukkan bahwa 

dengan mengikuti alur yang ada dalam teori pengelolaan, tujuan organisasi 

dapat dicapai secara efektif dan memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat. 

2. Dana koin NU yang disalurkan kepada mustahik terbukti secara tidak 

langsung dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik. Hal ini dapat dilihat 

dari berbagai aspek Maqaṣid syariah yang mencakup tujuan utama yang 
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harus dijaga untuk mencapai kesejahteraan, yaitu: Hifżuf Ad-Diin, Hifżul 

nafs, Hifżul aql, Hifżul nasl, dan Hifżul maal. 

Secara keseluruhan, penyaluran dana koin NU tidak hanya membantu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mustahik, tetapi juga memberikan 

dampak jangka panjang yang positif dalam berbagai aspek kehidupan 

mereka, sesuai dengan prinsip-prinsip Maqaṣid syariah. 

3. Hambatan/ kendala yang dihadapi Upzisnu Kasihan mulai dari tahap 

perencanaan, pengumpulan, pengelolaan, hingga infrastruktur dan 

teknologi. Kendala-kendala ini meliputi keterbatasan sumber daya 

manusia, infrastruktur, serta teknologi yang belum memadai. Meskipun 

demikian, Upzisnu Kasihan terus mencari solusi dan strategi untuk 

mengatasi tantangan-tantangan ini guna menignkatkan efektivitas dan 

dampak positif program. Dengan perbaikan dan inovasi  yang 

berkelanjutan, diharapkan program koin NU dapat memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi kesejahteraan mustahik. 

B. Saran 

Dengan segala keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti 

serta demi kemajuan lembaga. Berikut adalah beberapa saran dari peneliti 

untuk meningkatkan kinerja di Upzisnu Kapanewon Kasihan. 

1. Untuk mengoptimalkan pengumpulan dana dan mengoptimalkan 

penggunaan QRIS, Upzisnu dapat mengembangkan strategi yang lebih 

efektif untuk pengumpulan dana, seperti memperluas jaringandonatur, 
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memanfaatkan media sosial untuk penggalangan dana, serta menjalin 

kerjasama dengan berbagai lembaga filantropi lainnya. 

2. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

dengan menerapkam sistem pencatatan dan pelaporan yang baik dengan 

Memberikan pelatihan dan edukasi kepada staf terkait pengelolaan 

keuangan yang baik dan etis, serta memahami pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam setiap tahapan pengelolaan dana. 

3. Meningkatkan fasilitas dan infrastruktur yang mendungkung operasional 

Upzisnu Kasihan, seperti ruang kerja yang memadai, peralatan kerja yang 

lengkap, dan akses internet yang stabil. 

4. Menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas dan 

kompetensi para pengurus dan anggota Upzisnu Kasihan. Hal ini akan 

membantu mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan 

lebih baik. 

5.  Melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap program-

program yang dijalankan untuk menilai efektivitas dan efisiensinya. Hasil 

evaluasi dapat dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan dan 

pengembangan program di masa depan. 

6. Penerima manfaat diharapkan untuk lebih memahami hak dan kewajiban 

mereka terkait dengan bantuan yang diterima. Pendidikan tentang 

pengelolaan keuangan dan keterampilan hidup dapat membantu mereka 

memanfaatkan bantuan dengan lebih efektif. 
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7. Menjalin kerjasama antara Upzisnu dan berbagai lembaga pemerintah serta 

organisasi lain dalam pengelolaan bantuan sosial. Sinergi ini dapat 

memperluas jangkauan dan efektivitas program. 

8. Mengadakan kegiatan sosialisasi dan pendidikan tentang pentingnya zakat, 

infaq, dan shodaqoh serta cara berpartisipasi dalam Koin NU. Ini akan 

membantu masyarakat memahami peran mereka dan dampak positif dari 

kontribusi mereka. 

 Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Upzisnu Kasihan dapat 

meningkatkan kinerja dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

kesejahteraan mustahik. 
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